BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

51. Simpulan

Berdasarkan hasil olah data yang dilakukan, hipotesis proporsi dewan
komisaris independen ditolak. Proporsi dewan komisaris independen tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan karena usia dewan komisaris independen
umumnya berada di atas 50 tahun dan merupakan pensiunan dari kementrian,
tentara, atau dosen. Dengan demikian, para komisaris independen tersebut tidak
dapat memberi nasihat dan mengawasi jalannya aktivitas perusahaan dengan
maksimal dan tidak menambah nilai perusahaan.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, hipotesis variabel kepemilikan
manajerial diterima. Kepemlikan manajerial dapat mengatasi masalah keagenan.
Kepemilikan manajerial juga dapat meningkatkan kinerja manajer sehingga nilai
perusahaan dapat meningkat. Semakin tinggi proporsi kepemilikan saham oleh
manajer dalam perusahaan, maka nilai perusahaan juga semakin tinggi.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, hipotesis variabel kepemilikan
institusional ditolak. Kepemilikan saham oleh investor institusional tidak mampu
mengendalikan perilaku opportunistic manajer dalam mengelola perusahaan
secara optimal. Oleh karena itu, kepemilikan institusional belum mampu menjadi
mekanisme yang meningkatkan nilai perusahaan. Kepemilikan institusional tidak
mempengaruhi peningkatan dan penurunan nilai perusahaan.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, hipotesis variabel kualitas audit
eksternal diterima. Perusahaan yang diaudit oleh KAP Big 4 atau afiliasi lokalnya
yang berada di Indonesia mendapat apresiasi yang lebih tinggi dari investor.
Investor menganggap KAP Big 4 atau afiliasi lokalnya menghasilkan laporan
keuangan yang lebih dapat diandalkan. Semakin tinggi kualitas laporan audit
eksternal, maka nilai perusahaan juga semakin tinggi.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, hipotesis variabel struktur modal
diterima. Struktur modal di 5 sektor manufaktur yang dibahas dalam penelitian ini

lebih banyak menggunakan pendanaan melalui hutang. Banyaknya penggunaan
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hutang dapat berpengaruh positif pada nilai perusahaan 5 sektor tersebut karena
penambahan hutang dilakukan untuk melakukan ekspansi usaha yang dapat
meningkatkan profitabilitas di masa depan dan meyakinkan investor dan kreditur
bahwa perusahaan dapat membayar hutangnya.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ini, hipotesis variabel pengungkapan
manajemen risiko perusahaan diterima. Investor menilai perusahaan yang
mengungkapkan pengelolaan risikonya lebih luas menunjukkan komitmen
perusahaan yang tinggi dalam mengelola risiko yang dihadapinya. Persepsi positif
investor terhadap kualitas dan komitmen pengelolaan risiko perusahaan dapat
mendorong mereka untuk berinvestasi dalam perusahaan sehingga nilai

perusahaan turut meningkat.

5.2.  Keterbatasan

Keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Objek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdiri dari 5 sektor,
yaitu sektor makanan dan minuman, otomotif, elektronik, tekstil, dan kimia
periode 2014-2017 sehingga hasil dari penelitian ini tidak dapat mewakili
seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI.

2. Variabel-variabel dependen dalam penelitian ini hanya menggunakan
proporsi dewan komisaris independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan
institusional, kualitas audit eksternal, struktur modal, dan pengungkapan
manajemen risiko perusahaan sehingga tidak dapat mewakili semua variabel

yang mempengaruhi nilai perusahaan.

5.3. Saran

Berdasarkan keterbatasan penelitian tersebut, saran yang dapat diberikan untuk

peneliti selanjutnya adalah:

1. Menggunakan sektor perusahaan lain di BEI yang memiliki lebih banyak
populasi dan menggunakan periode pengamatan yang lebih lama agar sampel
lebih banyak (Dewata, dkk., 2015).
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2. Menambah variabel intervening yang mempengaruhi nilai perusahaan, seperti
kebijakan dividen, rasio Kkinerja keuangan, dan investment opportunity set
(Damayanti dan Suartana, 2014).
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